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Dampak Paparan Kebisingan Lingkungan Kerja Terhadap
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Abstrak: Paparan kebisingan di lingkungan kerja merupakan salah satu masalah kesehatan kerja yang umum terjadi dan
dapat berdampak serius terhadap kesehatan pendengaran pekerja. Kebisingan yang melampaui nilai ambang batas 85 dB
dalam durasi kerja yang lama berpotensi menimbulkan gangguan pendengaran, baik sementara maupun permanen.
Penelitian ini dilakukan melalui metode literature review. Literatur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 4
database elektronik yaitu Google Scholar, semantic Scholar, PubMed, dan ProQuest. Penelitian ini diambil dari 5 tahun
terakhir dari masing masing jurnal. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2025 — April 2025. Paparan
kebisingan di lingkungan kerja berdampak besar terhadap kesehatan pekerja dan dapat dikategorikan menjadi dampak
permanen serta sementara. Dampak permanen berupa gangguan pendengaran (Noise-Induced Hearing Loss/NIHL)
disebabkan oleh kerusakan sel rambut telinga akibat paparan suara intensitas tinggi, serta gangguan pada sistem
vestibular yang mengganggu keseimbangan tubuh. Sementara itu, dampak sementara meliputi gangguan pendengaran
yang dapat pulih setelah istirahat, penurunan kualitas tidur, gangguan konsentrasi, dan tinnitus yang dapat berkurang
apabila paparan kebisingan dikendalikan. Oleh karena itu, pemahaman menyeluruh mengenai faktor-faktor risiko dan
penerapan strategi pencegahan menjadi kunci dalam mewujudkan lingkungan kerja yang sehat dan aman, dan juga
menurunkan angka kejadian gangguan pendengaran akibat kebisingan di tempat kerja.

Kata Kunci: Kebisingan, Dampak Kebisingan , Gangguan Pendengaran Akibat Kebisingan

DOL Abstract: Noise exposure in the work environment is one of the common occupational
https://doi.org/10.47134/phms.v2i3.409 health problems that can have a serious impact on the hearing health of workers. Noise that
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impact on workers’ health and can be categorized into permanent and temporary impacts.

Permanent impacts include noise-induced hearing loss (NIHL) caused by damage to ear
- hair cells due to exposure to high-intensity sound, as well as disturbances to the vestibular
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Pendahuluan

Kebisingan merupakan salah satu bentuk polusi lingkungan yang sering kali
diabaikan namun memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan manusia. Dalam konteks
lingkungan kerja, kebisingan tergolong sebagai bahaya fisik yang dapat mempengaruhi
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja (Oktavia, 2022). Paparan suara keras yang
berkelanjutan berpotensi menyebabkan gangguan fisiologis dan psikologis, menjadikannya
sebagai salah satu risiko utama di lingkungan industri modern.

Laporan World Health Organization (WHO, 2012) menyatakan bahwa gangguan
pendengaran menyertai 5,3% populasi global, atau setara dengan 360 juta orang.
Pemerintah Australia pada Januari 2012 melaporkan bahwa paparan kebisingan berlebihan
menyumbang 37 persen kasus gangguan pendengaran di negara itu. Sementara itu, laporan
dari Komisi Gangguan Pendengaran Inggris tahun 2013 menunjukkan bahwa faktor
pekerjaan berkontribusi pada sekitar 18.000 kasus kehilangan pendengaran akibat suara
(NIHL) setiap tahunnya. WHO mencatat bahwa 156 juta orang di Asia Tenggara, atau 27%
dari total populasi, mengalami gangguan pendengaran, dengan 49 juta di antaranya adalah
orang dewasa di bawah usia 65 tahun yang mengalami gangguan akibat paparan suara
bising di tempat kerja mereka(Kantu et al., 2022). Paparan di atas batas 85 db tersebut dapat
menyebabkan gangguan pendengaran permanen, yang umumnya bersifat kumulatif dan
tidak dapat dipulihkan (Shaza et al., 2021).

Paparan kebisingan di lingkungan kerja diketahui berdampak besar terhadap
kesehatan pekerja. Berdasarkan hasil berbagai penelitian, dampak tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu dampak permanen dan dampak sementara.
Dampak permanen meliputi gangguan pendengaran akibat kebisingan (Noise-Induced
Hearing Loss/NIHL), yaitu penurunan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh
paparan suara bising melebihi ambang dengar di tempat kerja (Asri et al., 2024). Sementara
itu, dampak sementara dari kebisingan mencakup gangguan pendengaran yang dapat
pulih setelah paparan dihentikan. Temporary Threshold Shift (TTS) adalah kondisi umum di
mana pekerja mengalami penurunan pendengaran sementara akibat paparan suara tinggi,
namun fungsi pendengaran akan kembali normal setelah masa istirahat (Ella Anastasya
Sinambela & Rahayu Mardikaningsih, 2022).

Lingkungan kerja yang aman dan nyaman berkontribusi besar terhadap
produktivitas. Kebisingan yang tidak dikendalikan dapat menurunkan semangat kerja,
menimbulkan kelelahan, hingga gangguan kesehatan lainnya yang berdampak pada kinerja
tenaga kerja (Saputra & Rahmawati, 2025). Oleh karena itu, pengendalian kebisingan dan
strategi perlindungan pendengaran menjadi hal yang sangat penting untuk diterapkan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak paparan kebisingan di
lingkungan kerja terhadap gangguan pendengaran pada pekerja, serta mengidentifikasi
faktor-faktor risiko yang memengaruhi tingkat keparahan gangguan tersebut. Kajian
literatur dipilih sebagai pendekatan metodologis untuk mengumpulkan dan menelaah
temuan-temuan ilmiah terdahulu yang relevan dengan topik ini.
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Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tinjauan literatur (literature review).
Peneliti memulai dengan melakukan identifikasi dan pemilihan sumber, seperti
menentukan sumber yang relevan, proses ini dilakukan untuk mencari literatur yang
mendukung topik penelitian. Penelitian dilakukan terhadap tulisan atau riset yang telah di
publikasi. Setiap jurnal yang terpilih dianalisis seluruh literatur secara menyeluruh, mulai
dari judul, metode, hasil penelitian, serta melakukan sintesis informasi untuk
mengidentifikasi hasil yang didapatakan sesuai dengan topik penelitian. Populasi
penelitian ini adalah dampak kebisingan sedangkan sempel dalam penelitian adalah kasus
dampak kebisingan di lingkungan kerja. Peneliti menyusun hasil penelitian dari literatur
yang dipilih dengan cara menginterpretasikan literatur yang telah di review,dengan
menggunakan kutipan atau referensi yang tepat, serta melihat keterkaitan antara hasil
review literatur dengan teori. Penelitian ini diambil dari sumber 5 tahun terakhir dari setiap
database yang digunakan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2025 —
April 2025. Penelitian ini telah melalui proses kaji etik FKM UM] dengan nomor kaji etik
No. 10.010.C/KEPK-FKMUM]J/V/2025. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah dari
jurnal yang sudah terpublikasi, open acces, serta menggunakan bahasa Indonesia serta
bahasa Inggris. Sedangkan kriteria ekslusi dalam penelitian ini penggunaan berbayar,
hanya mencantumkan abstrak, dan tidak menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris. Peneliti melakukan pencarian dan seleksi literatur menggunakan database seperti
Google Schooler, PubMed, Pro Quest, dan Semantic Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam
penelusuran meliputi “Kebisingan”, “Dampak Paparan Kebisingan Lingkungan Kerja”,
“Gangguan pendengaran”.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Daftar literatur yang digunakan dalam penelitian

Nama Peneliti Judul Publikasi dan Metode Hasil
Tahun

1. Ella  Anastasya Efek Tingkat Jurnal Teknik Metode adanya keterkaitan antara
Sinambela, Kebisingan Sipil Universitas kuantitatif =~ gangguan pendengaran
Rahayu pada Masalah Warmadewa dengan paparan yang
Mardikaningsih Pendengaran Desember 2022, dialami. Pekerja yang

pada Pekerja Volume 11: menghadapi masalah

No Nomor 2 pendengaran  memiliki

durasi terpapar yang
lebih lama dibandingkan
dengan pekerja yang tidak

mengalami masalah
serupa. Ketiadaan
pelindung telinga
memperburuk efek

negatif dari gangguan
pendengaran yang
dialami oleh karyawan.
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Nama Peneliti Judul Publikasi dan Metode Hasil
Tahun
2. Susan Fitriana Analisis Faktor Jintan: Jurnal Metode Terdapat koneksi antara
Pakpahan, Rufina Risiko IImu Analitik intensitas suara dengan
Kanasia Gangguan Keperawatan durasi kerja, lama
Situmorang, Pendengaran ISSN 2774-468X bertugas, periode
Saftrina Akibat (Media terpapar, dan  Alat
Ramadhani Kebisingan Online)Vol 3, No pelindung telinga yang
pada 1, Bulan Januari digunakan oleh
Karyawan 2023 Hal 60-71 karyawan pabrik kelapa
Pabrik Kelapa sawit yang menderita
Sawit di PT masalah pendengaran di
Aice Sumatera PT Aice Sumatera
barat Industri Industry.
Sei mangke,
Simalungun,
Sumut
3. Afriza Alafwandy Faktor Risiko Jurnal Medika Metode Adanya keterkaitan yang
Winata Gangguan Hutama Article berarti antara tingkat
Pendengaran Vol 03 No 02, review gangguan pendengaran
pada Pekerja Januari 2022 pada karyawan dan
Industri http://jurnalmed konsistensi penggunaan
ikahutama.com alat  pelindung  diri,
pengetahuan,
pengalaman kerja, serta
tingkat gangguan yang
dialami. Bekerja lebih
lama, kurangnya
pemahaman, dan paparan
terhadap suara keras juga
secara signifikan
meningkatkan
kemungkinan tersebut.
Aspek lain yang
berpengaruh adalah
riwayat merokok yang
dimiliki dan tingkat
gangguan yang dialami.
4. Bintang Faktor Risiko Media Metode Secara keseluruhan,
Ramadhania, Gangguan Kesehatan Tinjauan beberapa faktor yang
Chahya Kharin Pendengaran Masyarakat Literatur menambah risiko
Herbawani Pada Pekerja Indonesia Tahun gangguan pendengaran
2022 di kalangan staf meliputi

tingkat kebisingan.

Lama kerja, usia,

pendidikan, jadwal kerja,
status

jenis  profesi,

pernikahan, lama masa
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Nama Peneliti Judul Publikasi dan Metode Hasil
Tahun
kerja, pemakaian alat
pelindung diri, lama
paparan, riwayat tekanan
darah  tinggi, jenis
kelamin, kebiasaan
merokok, tidak adanya
penggunaan zat
terlarang, dan waktu
sejak audiogram pertama.
5. Iwan Suryadi, Peningkatan Poltekkes Metode Adanya peningkatan
Abdur Rivai, Upaya Kemenkes Pengabdian pengetahuan dan
Nurlaila Fitriani =~ Kesehatan dan Makassar. Vol 5 masyarakat keterampilan masyarakat
Keselamatan No 2(2024) nelayan setelah diberikan
Kerja Melalui https://0js3.polte edukasi dan pelatihan
Program kkes- mengenai kebisingan
Konservasi mks.ac.id/index. dan program konservasi
Pendengaran php/medankes/ pendengaran. setelah
pada oai kegiatan selesai,
Masyarakat mayoritas peserta
Nelayan yang mengalami peningkatan
Terpapar pengetahuan ke kategori
Kebisingan di cukup dan tinggi.
Kelurahan
Unita Kota
Makassar

6. Hyeon Jo a , Eun-
Mi Baek

Impacts of noise-
induced hearing
loss on

health, and
workplace:

sleep,

Multi-group
analysis

15 Metode
Kuantitatif

Elsevier Ltd,
Mei 2024

NIHL memiliki dampak

signifikan terhadap
gangguan tidur,
kesehatan sehari-hari,

dan masalah kesehatan di
tempat kerja. Gangguan
akibat

kebisingan berpengaruh

pendengaran

langsung pada penurunan
kualitas tidur,
meningkatkan gangguan
kesehatan dalam
kehidupan  sehari-hari,
serta memperburuk
kondisi  kesehatan di
lingkungan kerja.
Pengaruh ini lebih parah
dialami oleh pekerja
yang tidak menggunakan

pelindung  kebisingan,
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Nama Peneliti Judul Publikasi dan Metode Hasil
Tahun
dibandingkan dengan
yang menggunakan..

7. Nirvikalpa Noise-Induced Journal of clinical Metode Kebisingan dengan
Natarajan, Hearing Loss medical, 2023,12, Article intensitas di atas 70
Shelley Batts and 2347. review desibel dapat
Konstantina M. https://doi.org/1 menyebabkan kerusakan
Stankovic 0.3390/ pendengaran secara

jem12062347 bertahap, sementara
paparan kebisingan di
atas 120 desibel dapat
menyebabkan kerusakan
langsung pada struktur
telinga bagian dalam.
penderita juga sering
mengalami keluhan lain
seperti  tinnitus dan
gangguan keseimbangan.
Upaya pencegahan
menjadi strategi paling
utama, seperti
penggunaan alat
pelindung telinga,
pengaturan batas
paparan kebisingan di
tempat  kerja, serta
edukasi tentang risiko
kebisingan. terapi
farmakologis

8. Fitriana Meilasari, Kajian Dampak Jurnal Metode Karena kebisingan dari
Hendri Sutrisno, Kebisingan Kesehatan kuantitatif =~ peralatan pencucian
Refi Arigah, Akibat Masyarakat bauksit biasanya terjadi
Linda Suwarni, Aktivitas Khatulistiwa dalam jangka waktu yang
Azwa Nirmala, Pertambangan Vol 8 No 3, lama, pekerja biasanya
Yoga di Area Bulan mengalami gangguan
Herlambang, Washing Plant  September pendengaran.

Windy Ricka Tahun 2021, Hal.
Wibowo 141-154 P-ISSN

2355-2018, E-
ISSN 2581-2858
Journal
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Nama Peneliti Judul Publikasi dan Metode Hasil
Tahun

9. Anggreini  Beta Edukasi Gervasi: jurnal Metode Menurut pengukuran
Citra Dewi, Siti Dampak dan pengabdian Pengabdian yang dilakukan oleh tim
Rachmawati, Pengendalian  kepada masyarakat PkM, intensitas
Aurina Firda Kebisingan Masyarakat kebisingan di
Kusuma Wardani Terhadap vol.7,no. 2, penggilingan padi adalah

Pekerja Agustus 2023 89-90 dB, dan waktu
Penggilingan ISSN  2598-6147 pemaparan adalah 2-5
Padi (Cetak) jam. peneliti memaparkan
ISSN2598-6155 keselamatan pekerja
(Online) sesuai Pasal 4 Permenaker
No. 5 Tahun 2018 untuk
mencegah masalah,
penyakit, dan
menciptakan tempat
kerja yang aman, sehat,
dan nyaman  untuk
mencegah  kecelakaan
kerja.

10. Kou-Huang An overview of Environmental Metode Paparan suara keras
Chen, Shih-Bin Su  occupational Health and  Article adalah penyebab paling
and Kow-Tong noise-induced Preventive review umum dari cedera
Chen hearing loss  Medicine ireversibel pada sel-sel

among workers:  https://doi.org/1 rambut, yang
epidemiolog, 0.1186/s12199- menyebabkan
pathogenesis, 020-00906-0 kehilangan pendengaran
and  preventive (2020) sensorineural permanen,
measures ONIHL adalah penyakit
yang berbahaya dan
dapat berkembang hingga
menjadi gangguan
pendengaran

11. Della Riska Hubungan Jurnal Inovasi Metode Banyaknya pekerjaan
Hanum intensitas Penelitian Observasi  yang menghadapi
Chayandari, Putri  kebisingan Tahun 2023 Lapangan  masalah  pendengaran
Sahara Harahap, dengan dan akibat seringnya terpapar
Idet Harianto gangguan mengukur  suara bising yang tinggi

pendengaran tingkat dari mesin dan peralatan
Pada pekerja kebisingan  kerja terdapat hubungan
wood lingkungan antara gangguan dan
preparation di , Responden  mengalami
pt. Lontar pendengara gangguan pendengaran
papyrus pulp n karena berada sangat
and pada dekat dengan sumber

Paper industry
tahun 2021

pekerja dan
memberika
n kuesioner

kebisingan selama durasi
delapan jam.
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Nama Peneliti Judul Publikasi dan Metode Hasil
Tahun
12. Dwi Sunarto and Characteristics The  Indonesian Metode Ada korelasi signifikan
Ririh Yudhastuti  Relationship of Journal of Public Analitik antara  kebisingan  di
Workers and Health; Surabaya dengan tempat kerja dan gejala
Intensity of (2022) pendekatan tinnitus, menurut hasil uji
Work kuantitatif statistik Fisher Exact Test,
Environment dengan nilai p = 0,033.
Noise with tingkat kebisingan itu
Tinnitus sendiri adalah faktor
Complaints  in utama
Gas  Industrial
Workers in
Sidoarjo
13. Noha Elshaer, Prevalence and Journal of the Metode Paparan kerja terhadap
Dorria Meleis and  correlates of Egyptian Public Analisis tingkat kebisingan
Abdelrahman occupational Health regresi berbahaya (>85 dB)
Mohamed noise-induced Association univariat berhubungan dengan
hearing loss dan ambang pendengaran
among workers multivariat yang lebih tinggi pada
in the steel semua frekuensi,
industry khususnya pada 4 kHz
dan 6 kHz, terutama pada
pekerja  di bawah 40
tahun.  Sekitar  71%
pekerja yang terpapar
kebisingan =~ mengalami
masalah  pendengaran
dan 47% mengalami
NIHL. Probabilitas NIHL
pada pekerja terpapar
kebisingan 6,55 kali lebih
besar dibandingkan
pekerja tidak terpapar.
14. Krisna Dwi Pengukuran Community Metode Kehilangan pendengaran
CahyaS.P, Friska faktor Bahaya Development Pendekatan karena  suara  keras
Ayu, Moch Sahri Fisik Journal observasio  biasanya terjadi pertama
Mufida AmaliaS Kebisingan di Vol5 No. 4 nalanalitik kali pada frekuensi 4000
Lingkungan Tahun 2024, Hal. Hz - 6000 Hz, yang
Kerja PT. Elang  6555-6561 merupakan zona paling
Jagad sensitif ~ bagi  telinga
manusia.
15. Hamed Nadri, Ali  Association Indian Journal of Metode Studi ini menunjukkan
Khavanin, In-Ju Between Occupational and Subjek bahwa paparan gangguan
Kim, Mehdi Noise-Induced Environmental penelitian, mempengaruhi organ
Akbari, Farshad Hearing  Loss Medicine Pemeriksaa pendengaran dan
Nadri, Reza and n vestibular sekaligus,
Yeganeh audiometri  sehingga gangguan dapat
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Nama Peneliti Judul Publikasi dan Metode Hasil
Tahun
Vestibular k, Penilaian dipandang sebagai faktor
Dysfunction in sistem risiko  vestibular, dan
Workers vestibular, kesamaan fungsi serta
Chronically Video struktur kedua organ
Exposed to nistagmogr dalam penanganan
Occupational afi, Tes gangguan Gangguan
Noise kalori pendengaran yang

disebabkan oleh paparan
suara keras

Berdasarkan hasil tabel 1 dengan 15 jurnal penelitian diatas. Suara yang tidak
diharapkan dan mengganggu adalah bising. Kebisingan sering menjadi masalah kesehatan
yang umum di tempat kerja. Banyak penyebab yang saling berkaitan dapat menyebabkan
gangguan pendengaran di tempat kerja, salah satunya adalah paparan kebisingan dalam
jangka waktu yang lama. Paparan suara bising secara terus-menerus, terutama dari mesin
atau alat kerja dengan intensitas tinggi, dapat secara signifikan meningkatkan risiko
gangguan pendengaran. Kondisi ini dapat memicu terjadinya perubahan ambang
pendengaran sementara maupun permanen. Pada bagian koklea, sistem kekebalan dapat
memunculkan respons inflamasi dalam 1 hingga 2 hari setelah paparan, mencapai
puncaknya pada hari ke-3 sampai ke-7, lalu mereda secara bertahap. Berada dalam jarak
dekat dengan sumber kebisingan selama sekitar 8 jam juga berpotensi menimbulkan
kerusakan pendengaran. (Nafia et al., 2023) hal ini sejalan dengan penelitian(Riska Hanum
Chayandari et al.,, 2023) (Pakpahan et al.,, 2023)dan (Beta Citra Dewi et al., 2023) yang
menyatakan bahwa Kedekatan posisi responden dengan sumber kebisingan dan durasi
paparan selama 8 jam menyebabkan gangguan pendengaran, terdapat keterkaitan antara
gangguan dan durasi kerja, Kehilangan pendengaran akibat suara nyaring umumnya
terjadi pertama kali pada frekuensi 4000 Hz - 6000 Hz, yang merupakan area paling sensitif
bagi telinga manusia. Sesuai dengan Ketentuan pemerintah terkait keselamatan kerja
berdasarkan Permenaker No. 5 Tahun 2018 Ambang batas tingkat kebisingan yang dapat
mengganggu sebesar 85 desibel (dB) ditetapkan untuk alasan keselamatan dan kesehatan
di tempat kerja. (Nafia et al., 2023) hal ini sejalan dengan penelitian (Ramadhania & Kharin
Herbawani, 2022) dan (Fitriana Meilasari, 2021)yang menyebutkan (Nilai Ambang
Batas/NAB) bahwa bila pekerja terpapar tingkat gangguan 88 dB, Dampak kebisingan
terhadap gangguan pendengaran pekerja umumnya berkembang secara bertahap dalam
jangka waktu yang panjang, dan jumlah waktu yang dapat dipaparkan setiap hari dibatasi
hingga 4 jam.

Faktor penyebab masalah pendengaran kedua yaitu pekerja yang tidak mengenakan
APD memiliki resiko lebih besar dibandingkan pekerja yang mengenakan APD. Risiko
gangguan pendengaran karena bising dapat dihindari dengan lebih baik melalui
pengendalian rekayasa atau teknik dan penggunaan alat pelindung telinga sebagai upaya
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terakhir untuk mengendalikan risiko gangguan di lingkungan kerja. Perangkat pelindung
telinga, baik ear plug maupun ear muff, bermanfaat dalam menurunkan tingkat gangguan
yang diterima dan melindungi pekerja dari kemungkinan gangguan pendengaran akibat
suara keras (Putri et al., 2021) hal ini sejalan dengan penelitian (Ramadhania & Kharin
Herbawani, 2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan APD adalah menyebabkan risiko
gangguan pendengaran.

Faktor penyebab masalah pendengaran ketiga yaitu usia. Studi menunjukkan bahwa
mereka yang berusia lebih dari 40 tahun adalah kelompok usia yang paling rentan
mengalami penurunan pendengaran. Hasil pengukuran audiometri menunjukkan
penurunan sebesar 46,7 persen di telinga kanan dan 46,2 persen di telinga kiri pada individu
di atas empat puluh tahun(Antara et al., 2018) hal ini sejalan dengan penelitian (Alafwandy
Winata et al., 2021) yang menyatakan bahwa pekerja yang berumur 40 tahun memiliki
resiko 6,3 kali lebih tinggi untuk mengalami masalah pendengaran.

Faktor penyebab masalah pendengaran keempat yaitu gaya hidup pekerja seperti
merokok dan terdapat riwayat hipertensi. Keluhan mengenai pendengaran seperti
kebiasaan merokok, penggunaan obat-obatan, dan kondisi kesehatan turut mempengaruhi.
Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa perokok berat memiliki risiko 12 kali lebih
besar untuk mengalami gangguan pendengaran dibandingkan dengan perokok ringan atau
sedang (Permatasari et al.,, 2020). Sejalan dengan penelitian (Ramadhania & Kharin
Herbawani, 2022) bahwa merokok, hipertensi dan tidak mengonsumsi narkoba dapat
mempengaruhi resiko gangguan pendengaran pada tempat kerja.

Faktor penyebab masalah pendengaran kelima vyaitu tingkat pengetahuan.
Pemahaman yang kurang tentang APD membuat pekerja tidak menyadari pola perilaku
yang tepat saat menggunakan APD, sehingga saat bekerja mereka lebih rentan mengalami
dampak Pekerja yang tidak menerapkan perilaku yang baik dalam penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) lebih sering mengalami gangguan pendengaran atau penyakit akibat
kerja. Responden dengan pengetahuan yang baik cenderung memiliki pandangan positif
terhadap upaya pencegahan Gangguan Pendengaran Akibat Bising (GPAB), sementara
responden dengan pengetahuan yang terbatas cenderung memiliki pandangan negatif
terhadap upaya pencegahan GPAB. (Mahmudi et al., 2021) hal ini sejalan dengan penelitian
(Ramadhania & Kharin Herbawani, 2022) dan (Iwan Suryadi, 2024) bahwa jenjang
pendidikan menyebabkan risiko gangguan pendengaran, edukasi dan pelatihan mengenai
kebisingan dan program konservasi pendengaran menghasilkan peningkatan pengetahuan
ke kategori cukup dan tinggi.

Paparan kebisingan di lingkungan kerja diketahui berdampak besar terhadap
kesehatan pekerja. Berdasarkan hasil berbagai penelitian, dampak tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu dampak permanen dan dampak sementara.
Dampak permanen meliputi Gangguan pendengaran akibat kebisingan (Noise-Induced
Hearing Loss/NIHL) merujuk pada penurunan kemampuan mendengar atau tuli yang
disebabkan oleh paparan suara bising yang melebihi batas ambang dengar di tempat kerja
(Asri et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Natarajan et al.,
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2023) dan (Chen et al., 2020) yang disebabkan oleh kerusakan permanen pada sel rambut
di telinga bagian dalam. Paparan terhadap suara dengan intensitas antara 70 hingga 120
desibel, baik secara bertahap maupun langsung, dapat menyebabkan kerusakan
pendengaran yang tidak dapat dipulihkan. Selain itu terdapat penelitian dari (Nadri et al.,
2024) bahwa paparan bising berkepanjangan juga dikaitkan dengan terjadinya gangguan
pada sistem vestibular, yang berperan dalam menjaga keseimbangan tubuh. Penelitian dari
(Fitriana Meilasari, 2021) juga mengungkapkan bahwa pekerja di sektor pertambangan dan
industri pengolahan kayu mengalami gangguan pendengaran progresif akibat paparan
kebisingan jangka panjang, yang bersifat menetap. Penelitian dari (Riska Hanum
Chayandari et al., 2023) menunjukan bahwa kondisi serupa juga ditemukan pada pekerja
industri lain yang beraktivitas dekat dengan sumber suara bising berat, seperti mesin-mesin
produksi.

Terdapat pula dampak sementara akibat kebisingan, di mana gangguan dapat
kembali normal setelah paparan dihentikan. Gangguan pendengaran sementara (Temporary
Threshold Shift) sering dialami oleh pekerja yang terpapar kebisingan tinggi, namun fungsi
pendengaran akan pulih setelah masa istirahat (Ella Anastasya Sinambela & Rahayu
Mardikaningsih, 2022),(Pakpahan et al., 2023) Selain gangguan pendengaran, kebisingan
juga berdampak terhadap kualitas tidur dan konsentrasi pekerja, yang meskipun
mengganggu, dapat membaik dengan pengurangan paparan (Jo & Baek, 2024). Tinnitus
adalah gejala yang sering dialami dan dapat menyebabkan gangguan pada ketajaman
pendengaran serta mengurangi konsentrasi (Roni et al., 2023). Hal ini sejalan dengan
penelitian (Sunarto & Yudhastuti, 2022) bahwa Keluhan tinnitus atau dengingan di telinga
juga dilaporkan sebagai efek samping dari kebisingan tinggi, yang dalam beberapa kasus
dapat berkurang setelah pekerja mengurangi eksposur terhadap suara keras.

Gangguan pendengaran akibat Kebisingan bersifat permanen, namun dapat dicegah
dengan memakai alat pelindung pendengaran, mengatur durasi dan tingkat suara di
tempat kerja, serta memberikan pendidikan tentang risiko paparan bising. Saat ini, berbagai
terapi seperti antioksidan dan antiinflamasi sedang diteliti dan dikembangkan sebagai
langkah perlindungan atau penanganan awal terhadap kerusakan pendengaran akibat
gangguan(Natarajan et al., 2023)

Kesimpulan

Dampak paparan kebisingan di lingkungan kerja terhadap kesehatan pendengaran
pekerja menunjukkan bahwa salah satu faktor risiko utama yang dapat menyebabkan
gangguan pendengaran, baik sementara maupun permanen, adalah kebisingan, terutama
bagi karyawan yang terpapar suara dengan intensitas tinggi dalam jangka waktu yang
lama. Faktor-faktor lain, seperti tidak menggunakan alat pelindung diri (APD), usia pekerja
yang lebih dari 40 tahun, kebiasaan merokok, riwayat hipertensi, dan tingkat pengetahuan
pekerja tentang risiko kebisingan, terkait dengan gangguan ini. Paparan ini menyebabkan
gangguan pendengaran, salah satunya adalah gangguan pendengaran yang disebabkan
oleh suara (NIHL) yang paling umum bersifat ireversibel tidak dapat diperbaiki bila sudah
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terjadi keparahan dan dapat berdampak pada kualitas tidur, konsentrasi, serta kesehatan
secara umum. Kendati demikian, kondisi ini dapat dicegah melalui penggunaan APD,
pengendalian kebisingan, serta edukasi yang memadai kepada pekerja. Upaya preventif
seperti edukasi kebisingan dan konservasi pendengaran dapat meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan pekerja dalam mencegah risiko gangguan pendengaran.
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